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Penelitian ini membahas dua hal; Penyebab konflik dalam duniainternasional dan penyelesaiannya, serta
pandangan Konstruktivisme terhadapnya; bersifat critical theory, yang mencoba membandingkan
Konstruktivisme dan Realisme. Sebagai suatu hal residu dalam kehidupan manusia, konflik bukanlah sebuah
deviasi atau patologi sosial. Sebaliknya, iamenjadi instrumen bagi proses kemajuan peradaban manusia.
Konflik dipandang menjadi negatif manakala bersifat destruktif yang melandaskan pada benturan-benturan
fisik. Konflik negatif inilah yang saat ini menjadi sebuah patologi yang harus dicari akar permasalahan dan
solusinya. Memahami konflik dan penyelesaiannya sangat tergantung dari cara pandang atau paradigma
yang digunakan. Dalam penelitian ini, cara pandang yang digunakan adalah Konstruktivisme. Berbagai
paradigma yang selamaini mendominasi teori dalam hubungan internasional seperti Realisme dan
Liberalisme, tidak lagi mampu menjangkau dalam menganalisa berbagai penyebab konflik yang sifatnya
non materi, seperti pertentangan identitas. Gejala itu semakin kuat seiring dengan terjadinya perubahan
sistem internasional dari bipolar ketat menjadi multipolar. Kegagalan besar yang dialami oleh berbagai
paradigma dalam hubungan internasional untuk menyelesaikan konflik membuatnyatidak lagi mampu
menjadi guide untuk menciptakan perdamaian. Kegagalan tersebut terjadi karena muasal pemikiran fllsafat
mereka sangat positivistik. Berdasar filsafat ilmu, positivisme hanya akan dapat berjalan secara baik apabila
diterapkan dalam menganalisailmu pasti, materi atau mahluk hidup selain manusia yang reguler.
Menganalisa manusia yang dinamis dengan positivisme adalah sebuah kesalahan. Konstruktivisme adalah
sebuah pendekatan pos-positivis, tidak melihat manusia dan gejalanya, seperti konflik, sebagai sebuah
materi. Karenaitu, pendekatan ini menekankan pada kekuatan ide atau pemahaman subyektilitas sebagai
faktor utama yang menggerakkan masyarakat untuk menjadi damai atau konflik.
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